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Contoh :

J¥y T " nazzala

W > albirru

Kata Sandang " i "

Kata sandang " Ji " ditransliterasikan dengan "al" diikuti

dengan tanda penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf
qamariyal: maupun huruf syamsiyyah.

Contoh :

al-qalamu

Al > alsyamsu

Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal‘ huruf kapital, tetapi
dalam transliterasi huruf kapital digunakan untl;k awal kalimat, narna
diri dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang
pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak
pada permulaan kalimat.

Contoh :

gy :21 ot vy —— »Wa ma mahammadun illa rasul,
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ABSTRAK

Sahahat-sahabat Nabi. Muhammad Saw. adalah generasi pertama Islam
“yang diklaim oleh Nabi sendiri sebagai generasi terbaik (khair al-gurun) dari
umat yang pernah ada. Namun dari 114.000 jumlab para sahabat yang
diperkirakanm oleh ahli sejarah, ternyata tidak serta merta mereka dijelaskan
langsung dalam ayat-ayat Al-Qur’an walaupun mereka menjadi asbab al-nuzul
sebagian ayat. Karenanya, mengungkap siapa saja sahabat-sahabat Nabi yang
dijelaskan langsung dan tidak langsung dan melacak di mana saja keberadaan
mereka dalam Al-Qur’an serta mengetahui bagaimana peran dan hubungan
mercka dengan asbab al-nuzul suatu ayat menjadi penting untuk diteliti.

Penelitian ini -merupakan penelitian kepustakaan (Zibrary research).
Pengolahan datanya menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu menguraikan
‘siapa saja dan di mana saja keberadaan sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw.
yang menjadi asbab al-nuzul Al-Qur’an melalui sumber primer, yaitu kitab
“lubab al-Nugul 11 asbab al-Nuzul” karya -al-Suyutl, dan -sumber-sumber
sekunder, seperti kitab-kilab asbab al-nurul, kitab-kilab (afsir b7 al-ma’sur dan
literatur-literatur lain yang: terkait- dengan- penelitian- ini. Ada-tiga: pola redaksi
penyampaian suatu riwayat yang sering digunakan oleh perawi untuk menunujuk

- peran dan hubungan -sescorang atau kelompek dalam turunnya-suatu ayat -dan hal
ini tazim dalam kitab-kitab 95555 al-nuzul, khususnya kitab “Lubab al-Nugul 17
Asbab al-Nuzul’, antara- lain: “nazalat hazifi al-ayah i~ Lturunnya ayat ini

~ disebabkan...), “f'ﬁnaza}a‘f 1 dan “fa anzala Allah hazih al-ayah I, Setelah
mendeskripsikan- siapa -saja-dan -di ‘mana saja keberadaan sahabal-sahabat Nabi

“Muhammad Saw. datam Al-Qur”an, lalu ditanjutkan dengan menganalisis peran
dan hubungan para sahabat Nabi dengan asbab a/-nuzul.

‘Satu-satunya sahabat Nabi yang dijetaskan langsung (musarral) dalam
Al-Qur’an hanya Zaid ibn Hari$ah ibn Syarhabil al-Kalbi, tepainya-dalam surat

~al=Ah7ab (33) -ayat 37, itu pun hanya dcngan nama dcpannya saja, yaitu Zaid,
sedangkan sahabat-sahabat lain yang tidak dijelaskan langsung (nubhan)
namun mereka terkait dengan asbab al-Nuzul sebagian ayat-ayat Al-Qur’an
ditemukan 174 sahabat  laki-luki (sahabalt) dan  sahabat-sahabat wanita

“(saliabiyyat) dalam 179 -ayat-di 40 surat. 13 -dari 174 sahabat-sahabat Nabi
tersebut adalah-sahabat-sahabat wanita.

Tidak ada perbedaan peran ‘dan hubungan Qahabat—qahabat Nabi yang
-dijelaskan-langsung-atau yang tidak dijelaskan langsung -daiam Al-Qur’an-dengan
-asbab-alznuzul; juga tidak ditcmukan-adanya-perbedaan peran-para sahabat dalam
ayat-ayat makkiyyali dan- madaniyyal, Kecuali intensitas Kebersamaan (suhbali)
dan interaksi (faf2’ul) mereka dengan Nabi yang berpotensi memunculkan ragam
pefistiwa (wagad’i’), pertanyaan -dan permintaan penjelasan (su’al wa istifsar)
-mereka kepada Nabi, baik tentang-sosial-budaya, ekenomi, politik-dan-lain-lain
yang menycbabkan (asbab. al-nuzul) turunnya ayat-ayat Al-Qur'an untuk
menjelaskan status hukum syar’inya. Namun, jelas sckali pengarsh perbedaan
-ayat-ayat makkiyyah 'dan .madaniyyah sccara signifikan tcthadap muatan dan
pesan-ayat-ayat-yang terkandung,
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu metode Al-Qur’an dalam mendidik umat Istam adatah dengan
menampilkan ‘beberapa peﬁs‘tiwa dan 1okoh-tokohmya untuk dijadikan bahan
iktibar dan tefadan berharga datam mengemban amanah Altah di berbagai aspek
‘kehidupan, duniawi dan ukhrawi. Firman Allah:

.

T .a - o e A .~ i -~ P . /?;‘n 1 :,vo- o -~ 7 .0 ’/ ,.."’
Wk s Galal TSTy i a0 G OBl J4U 5 e P LI

P
2 o2 o

- . K . o
L)}a-:}' f_,ﬁ.{ Ao~ s LS"JJ:L,;” LKJ"{MWJ

3w Y

Artinya:

Sesumgguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang-
crang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu dan sehagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang berimarn.’

Di antara banyak iktibar dan teladan dalam Al-Qurian adalah sifat-sifat
para sahabat Nabi Muhamimad, babkan dalam kitab-kitab suct sebelum Al-
‘Qur’an, yaitu Taurat dan Injil juga turut menuturkan sebagian sifat-sifat mutia
mereka. Firman Altah:

0 T DL R I £ > F VDI L A S
Wiab 0 o425 s GBS pobl5 gl $US, JUST1 o o0l B Ll allt J 07 5055
Les . L las .a;’:/<‘f s & Eae o J: . e s, $oo, - '“/_
e B el Ll S erimy B e Uy )
F-G-’ ) t&:‘)‘ Loy 43y (}3 S LIETG §)56 sl ,C/J;T ;::S Ul
Ui 1l 000 e oludCall 5y 1550 Ll Al 8 S
Artinya: ’

Muhammad itu..adalah utusan Allah.-dan orang-orang yang bersama

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih

! Libat QS: Yaisut (12): 111.



sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku dan sujud mencari
karunia Allah dan keridaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
‘mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat
dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu
~menjadi--besarlah -dia- dan tegak lurus di atas -pokoknya, tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang
mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
: mcngegiakan»amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang
besar.

"Walau demikian, di-ayat-ayat yang lain Allah juga mengingatkan kesalahan yang
terkadang dilakukan oieh sebagian para sahabat sebagai manusia biasa dan

“akhirnya mereka bertaubat dan Allah menerima taubat mereka. Firman Allah:

W| ﬂ.lp whpj ;,:L; L upjux ﬁJp wils \:\ o |l u’-U‘ 4,LL5! &5

c0 g

) ms,,‘;s‘[’,_g’;:,\: w\s\wd\;gi;uunj.b,

P

Artinya:

Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat mereka,
hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu
luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh merexa, seita
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah,
mclainkan kcpada-Nya saja. Kemudian Allabh mencrima taubat mercka
agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah yang Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

Dalam hadis yang diriwayatkan Abu Nu’aim dari ibn Mas’ud, Nabi
bersabda yang arlinya:

Bahwasanya-Allah telah melihat -kalbu para hamba-Nya, lalu dengan
ilmu-Nya Allah telah memilih Mvhammad kemudian menjadikannya
sebagai seorang Rasul. Selelah melihat kalbu manusia lalu Allah
memilih para sahabat Nabi dan menjadikan mereka sebagai kaum
penolong bagi Nabi. Apua yang kemudian dipandang baik oleh orang-

? Lihat QS: Al-Fath (48):13.
3 Lihat Q8: Al-Taubah (9): 118.
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nazala fihim al-Qur’an, demikian pula dengan al-Zarkasyi dalam karyanya a/-

Burhan 7 “ulum al-Qur’an dengantema “ifm al-Mubhamat. !

B Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penyusun membuat
-beberapa rumusan masalah sebagai.berikut:

1. Siapa saja sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. yang dijelaskan
langsung (mugsarrah) dan yang tidak dijelaskan langsung (muhbam)
dalam. Al-Qur’an?

2. Bagaimana peran dan hubungan sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw.

dengan ashab al-nuzul?

€. Tujuan dan Manfaat Penelitian
© 1. Tujuan Penelitian:

-a. Berusaha meneliti siapa saja sahabat-sahabat Nabi Mﬁhammad Sﬁw.
yang terkait demgan turummya sebagian ayz;t-ayat Al-Qur’an, batk
yang dijelaskan langsung (mwsarral) dan yang tidak djlelaskan
langsung (mubham).

b.  Mendeskripsikan dan menganalisis peran dan hubungan sahabat-

sahabat Nabi Muhammad Saw. dengan asbab al-nuzul.

2. Manfaat Penelitian

" Byudr wl-Din Almad ibn “ Abdiltah wl-Zurkasyi, al-Burhan 1i “ofmn al-Qur ’an (Beirut:
Dar al-Fikr, 2001), ilm. 201
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sehingga agak mempersulit para pembaca buku ini untuk melacak nama-nama
para sahabat dan sahabjyyar dengan mudah. Literatur ini juga menjelaskan
sebagian asbab a'-Nuzul ayat-ayat yang terkait dengan 74 tokoh-tokoh datam
kitab tersebut juga riwayat hidup dan sejarah-sejarah mereka yang dapat
dijadikan bahan renungan dan pelajaran dalam menjalanai kehidupan sebagai
seorang muslim, Namun karya ini hanya sebatas memaparkan 67 tokoh para
sahabat dan sahabiyyat Nabi Muhammad Saw., sedangkan masih banyak
sahabat-sahabat dan sahabiyyat beliau yang belum disertakan datam literatur-
literatur tersebut. Li‘teratﬁr lain yang lebih dekat dengan obyek yang penyusur
teliti adalah a/-To’r7f wa al-I’lam fima ubhima min al-Asma’ wa al-*A’lam 1 al-
Qur’an karya Abt al-Qasim ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abditlah al-Suhaili.''Literatur
ini membahas secara umum nama-nama perorangan, kelompok, benda, tempat,
wakty dan lain-lain yang tidak dijetaskan langsung datam Al-Qur'an den
penyusun mencmukan 80 safabah dan sahabiyyah dari 95 ayat yang turunnya
terkait dengan sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. Namun pengarang
(musannif) kitab ini hanya menyertakan sebagian riwayat asbab al-nuzul yang
terkait dengan sahabat-sahabat Nabt Muhammad Saw.

Berangkat dari paparan di atas, penyusun berpendapat bahwa penclitian
yang mengkhususkan siapa saja sahabah dan sahabivyvah Nabi Muhammad Saw.
yang menyebabkan (asbab al-nuzul) turunnya Al-Qur’an dengan menyertakan

asbab al-nuzul tiap-tiap ayat yang terkait dengan mereka serta menganalisis

17 Abu al-Qasim ‘Abd al-Rahman iba ‘Abdillah al-Svhaili, a/-Ta'rif wa al-I'lam fima
oblime i al-Asma” wu g1-“A 'lam f al-Qu (Beirut: Dar al-Kotob at-Hmiyyah, 1987), cet. L



bagaimana peran dan hubungan sahabat-sahabat Nabi Muhammad dengan asbab
al-nuzul masih relevan dan signifikan untuk dilakukan. Adapun karya-karya yang
sudah tersebut di atas dan semua referensi terkait dengan penelitian ini akan
menjadi bahan penunjang dan pembanding dalam penyusunan penelitian tentang

sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. dalam At-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Sebagai karya ilmiah, sebuah penelitian tidak bisa dilepaskan dari
penggunaan metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan
penelitian terlaksana.'®Dengan demikian, metode merupakan patokan agar
pn;nclitian mencapai hasil yang maksimal. Di bawah ini pcnyusun membagi sub

hab metade penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (frbrary research), yaitu
penclitian yang obyck utamanya adalah buku-buku dan litcratur-litcratur lainmmya

yang berkaitan dengan penelitian ini. 1

2. Teknik pengumpulan data
Sebagai penelitian kepustakaan, maka langkah pertama yang dilakukan
penyusun adalah mengumpulkar data-data yang dibutuhkan dari sumber-sumber

primer dan sekunder. Adapun sumber primer skripsi ini adalah kitab Lubab al-

'3 Anton Rakker, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 1.

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakurta: Andi Offset, 1995), him. 3.
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nuqul 1 asbab al-nuzul karya Jalal al-Din al-Suyutl, karena menurut penyusun
kitab tersebut lebih menjelaskan secara spesifik (¥a’yin) siapa saja sahabat-
sahabat Nabi yang tidak dijetaskan langsung (mubham) dalam Al-Qur’an namun
mercka terkait erat dengan turunnya sebagian ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Suyutl
sebagai pengarang kitab tadi juga berkomentar bahwa “aku telah mengarang satu
kitab lengkap, singkat serta sangat haik dalam bidang ilmu ini dan belum ada
satu kitab pun yang menyamainya. Kitab tersebut aku namakan “Lubad al-Nuqgi/
FT Asbab al-Nuzil*“’. Setelah menentukan sumber primer di atas, penyusun
kemudian meneliti setiap a4sbad al-nuzal yang di  dalamnya ditemukan
keterkaitan sahabat-sahabat Nabi dengan turunmya suatu ayat. Ada tiga pola
redaksi penyampaian suatu riwayat yang sering digunakan oleh perawi untuk
menunujuk peran dan hubungan sescorang atau kelompok dalam turunnya suatu
ayat dan ini hal ini lazim dalam kitab-kitab asbab al-nuzul, khususnya kitab
“Lubab al-Nuqul 7 Asbab al-Nuzil”, antara lain: “nazalat hazih al-ayah 7.7
(turunnya ayat ini discbabkan/berkenaan dengan...), “. ,.fhnazalaf fr... “(sctclah
menjelaskan isi riwayat yang panjang...lalu turunlah ayat ini berkenaan
dengan...) dan ‘% amzala Allah hazikh al-ayah fi...” (kemudian Allah
menurunkan ayat ini berkenaan dengan...). Berdasarkan tiga pola redéksi

penyampaian suatu riwayat di atas yang menunjuk sccara spesifik (Za'vin) siapa

** Manna’ Khalil al-Qattan, .Studi Jlmu-ilmu Qur’an, ditelj.emahkaﬁ aleh Mudzakir AS
dari kitab Mabahis Fi ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Litera AntarNusa Pustake Islamiyah, 1994),
hlm. 107.

! Menurut penyusun, dalam 7/m al-Nahw (tata bahasa Arab) lebih khusus ketika
membahas -bab -al- ‘awamil-salah-satu fungsi-huruf  fz-yang -masuk-dalam-suatu-kalirzat -bisa
berfongsi sebagai 1 al-sababiyyah (menjadi Takior yang menyebabkan) dan sesuni dengan konteks
pola penyampaian suatu riwayat seperti contoh di atas.



R
AL

[BA

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




12

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman tentang masalah yang diangkat, maka
pembahasan dalam penelitian ini perlu disusun secara sistematis sesuai
urutannya, yaitu:

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari enam subbab, yaitu perfama
latar belakang masalah, kedva rumusan masalah, kefiga tujuan dan manfaat
penelitian, kcempat telaah pustaka, kelima metode peneclitian dan keenam
sistematika pembahasan. Bab ini sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus
target penelitian, sehingga penelitian ini terlaksana secara terarah dan
pembahasannya tidak melebar.

Bab 1l tentang makna sahabar. Penyusun menganggap perlu untuk
mencantumkannya supaya batasan definisi kata sahabar Nabi Muhammad Saw.
menjadi jelas dan memudahkan proses penelitian ini selanjutnya, begitu pula
dengan segi kebahasaan kata sahabah dan ragam derivasinya telah memunculkan
kontroversi antar para pakar bahasa Arab dan juga fakta ~adanya kontroversi para
ulama seputar persahabatan (sufibah) golongan malaikat dan jin dengan Nabi
Muhammad Saw. Maka dalam bab 11 ini penyusun mencantumkan tiga subbab,
yaitu: A, definisi-definisi sahabat Nabi Muhammad Saw. yang di dalamnya
terdapat dua sub bab, yaitu 1. analisis dari beberapa definisi safabat  dan 2.
pemilihan definisi sahabat, B. analisis kebahasaan kata sahabat dan beberapa
derivasinya, yang di dalamnya juga berisi dua subbab, yaitu 1. koniroversi
kebahasaan dari kata sahabi, sahib, suhbah, sawahib, sahabah, sihabah ashab,

asahib, sahb. suhb. subban, usaihib, sahabiyyat, sawalhibu dan sawahibat, dengan



memaparkan perubahan pola kata salabat secara kebahasaan dari bentuk tunggal
(mufrad) menjadi bentuk jamak (jam’) juga perubahan pola laki-laki (muzakkar)
ke pola perempuan (muannas), serta beberapa derivasinya (isytigag) yang lain
dan 2. analisis penyusun tentang kebahasaan kata sahabat dan subbab C.
kontroversi seputar keberadaan sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. dari
golongan malaikat dan jin yang di dalamnya juga terdapat dua subbab, yaitu 1,
kontroversi dari golongan malaikat dan 2. kontroversi dari golongan jin.

Bab III adalah sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. yang dijelaskan
langsung (musarrafy) dan yang tidak dijelaskan langsung (mubham) dalam Al-
Qur’an yang mengandung dua subbab, yaitu A. sahabat Nabi Muhammad Saw.
yang dijelaskan langsung (musarrah) dalam Al-Qur’an dan B. sahabat-sahabat
Nabi Mubhammad Saw. yang tidak dijelaskan langsung (nubham) dalam Al-
Qur’an namun mereka terkait dengan asbab al-nuzul sebagian ayat-ayat dalam
Al-Qur’an yang penyusun urutkan satu persatu sesuai urutan ;hrat-surat Al-
Qur’an (Zartib al-suwar).

Bab IV peran dan hubungan sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw.
dengan asbab al-nuzul Dalam bab ini ada tiga subbab, yaitu, A. Signifikansi
peran dan hubungan sahabat-sahabat Nabi dengan asbab a/-nuzul serta pengaruh
perbedaan ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah terhadap muatan dan pesan
ayat terkandung. Penyusun merasa perlu mencantumkan subbab iI‘li sebagaimara
alasan yang penyusun jelaskan dalam subbab metode peneliti-=, B. Analisis
peran dan hubungan sahabat-sahabat Nabi yang dijelaskan lar._sung dan yang

tidak langsung dalam Al-Qur’an dan hubungannya dengan asbab al-nuzul, yang
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di dalamnya terdapat tiga subbab, 1. Analisis peran dan hubungan satu-satunya
sahabat Nabi yang dijelaskan langsung dalam Al-Qur’an dengan asbab al-nuzul
serta pengaruh ayat-ayat madaniyyah terhadap muatan dan pesan ayat yang
terkandung, 2. Analisis peran dan hubungan sahabat-sahabat Nabi yang tidak
dijelaskan langsung dalam Al-Qur’an dengan asbab al-nuzul serta pengaruh ayat-
ayat makkiyyah terhadap muatan dan pesan ayat yang terkandung dan 3.
Analisis peran dan hubungan sahabat-sahabat Nabi yang tidak dijelaskan
langsung dalam Al-Qur’an dengan asbab al-nuzul serta pengaruh ayat-ayat
madaniyyah terhadap muatan dan pesan ayat yang terkandung, dan C. Perbedaan
sahabat-sahabat Nabi yang dijelaskan langsung dan tidak langsung dalam Al-
Qur’an serta peran dan hubungan mereka dengan asbab al-nuzul, yang di
dalamnya ada dua subbab, yaitu 1. Perbedaan peran dan hubungan sahabat-
sahabat Nabi yang dijelaskan langsung dan tidak langsﬁng dalam Al-Qur’an
dengan asbab al-nuzul, dan 2. Perbedaan peran sahabat-sahabat Nabi dalam ayat-
ayat makkiyyah dan madaniyyah dan pengaruhnya terhédap muatan dan pesan
ayat yang terkandung,

Penelitian ini diakhiri dengan Bab V sebagai penutup yang berisi dua

subbab, yaitu A. kesimpulan dan B. saran-saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di atas, maka penyusun menyimputkan:

1. Perkiraan ahli sejarah, dari 114.000 jumlzh para sahabat Nabi Muhammad
Saw., ternyata walaupun sebagian mereka {erkait erat dan
melatarbelakangi turunnya sebagian ayat-ayat Al-Qur’an (asbab al-
Nuzul), namun tidak semua dari mereka dijelaskan langsung (musarrah)
dalam Al-Qur’an. Satu-satunya sahabar Nabi Muhammad Saw. yang
dijclaskan langsung (mnusarrah)dalam Al-Qur’an adalah Zaid, yaitu dalam
surat al-Ahzab (33): 37. Penyusun kemudian mengungkap lebih jauh dan
dapat dipastikan bahwa Zaid yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah
Zaid ibn Harisah ibn Syarhabil al-Kalbi. Adapun sahabat-sahabat Nabi
Muhammad Saw. yang tidak dijelaskan langsung namun mereka terkait
dengan turunnya scbagian ayat-a;yat dalam Al-Qur’an dalam berbagai
peristiwa yang mereka alami penyusun menemukan 174 sahabat laki-laki
(sahabat) dan sahabat-sahabat wanita /sahabiyyat) dalam 179 ayat di 40
surat. 13 dari 174 sahabat-sahabat Nabi tersebut adalah sahabat-sahabat
wanita, scperti yang tclah penyusun paparkan pada bab I11.

2. Intensitas kebersamaan dan interaksi para sahabal dengan Nabi
berpotensi besar memunculkan ragam peristiwa (waqa’/’), pertanyaan dan

permintaan penjelasan (su’al wa istifsar) mereka kepada Nabi, baik
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tentang sosial-budaya, ekonomi, politik dan lain-lain yang menyebabkan
(asbab al-nuzul) turunnya ayat-avat Al-Qur’an untuk menjelaskan status
hukum syar’inya. Penyusun tidak menemukan adanya perbedaan peran
dan hubungan sahabat-sahabat Nabi yany dijelaskan langsung atau tidak
dijelaskan langsung dalam Al-Qur’an dengan asbab ai-nuzul, begitu pula
tidak ada perbedaan pcran sahabat-sahabat Nabi dalam ayat-ayat
makkiyyah dan madaniyyah. Namun ketika penyusun menganalisis
perbedaan karaktcristik ayat-ayat pra dan pasca hijrah Nabi ke Madinah
atau yang dikena' dengan makkiyysh dan madaniyysh, memang terjadi
perbedaan dari ayat-ayat tersebut yang berpengaruh sccara signifikan

terhadap muatan dan pesan ayat yang terkandung.

B. Saran-saran

1.

Masih berpeluang besar bagi siapa saja yang ingin melakukan penelitian
yang scrupa atau dekat dengan tema penelitian yang penyusun lakukan,
karena penelitian yang penyusun lakukan sebatas mengungkap siapa saja
sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. dalam Al-Qur’an, baik yang
dijelaskan langsung atau yang tidak‘ dijelaskan langsung dalam Al-Qur’an.
Padahal masih banyak lagi dalam Al-Qur’an seperti nama perorangan,
kelompok, benda, ternpat, waktu dan lain-lain yang belum diungkap dan
menjadi layak untuk diteliti guna mengungkapnya.

Penelitian yang penyusua lakukan sebatas mengungkap siapa saja

sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. dalam Al-Qur’an dengan merujuk
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kepada asbab al-Nuzul suatu ayat dan dari sana penyusun dapat
mengungkap siapa saja sahabat-sahabai Nabi Muhammad Saw. yang
terkait dengan turunnva scbagian ayat-ayat Al-Qur’an dan bagaimana
peran dan hubungan mereka dengan asbab al-nuzul Alangkah baiknya
demi komprehensifitas, penelitian ini juga dilengkapi dengan analisis
riwayat-riwayat yang menjadi asbal a/-Nuzul suatu ayat dan juga
dilengkapi dengan analisis setiap riwayat asbab al-nuzul Penyusun juga
menyarankan, alangkah lebih idealnya bila setiap analisis atas asbab al-
nuzul suatu ayat juga disertakan paparan hikmah-hikmah dan pesan moral
terkandung yang relevan untuk diambil dan dijadikan sebagai suri
tauladan dalam menjalani kehidupan sebagaimana cita-cita setiap muslim

untuk menjadi seorang muslim ideal (kafiah).

Ya Allah, ‘Alaika tawakkaltu, wa ilaika unib.....
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